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ABSTRACT 
Background : Personal hygiene measures include skin care, hand and toe nail care, 

hair care, dental and oral care, genetalia care. A person's goals in performing 

personal hygiene care include optimizing a person's level of health, providing 

comfort and creating beauty, preventing disease in himself or those around him, and 

increasing confidence. 

Objective: This research aims to determine the relationship between personal 

hygiene and sleep quality in the elderly  

Methods : This was correlation research using cross sectional approach. The 

sampling technique used total sampling with a total of 60 elderly. The measuring 

instrument were two questionnaires, namely personal hygiene and sleep quality 

PSQI. The data analysis of the two variables used the Chi - Square statistical test. 

Results: the results of statistical tests on personal hygiene with sleep quality in the 

elderly showed p-value (0.071) > (0.05). 

Conclusion : there was a strong relationship between personal hygiene and sleep 

quality in elderly living in Baliluhur, Sukamaju Village, Buay Madang Timur 

District, East OKU Regency, South Sumatra 2022. 

Suggestion: The results of this study can be used as basic data in carrying out further 

research related to the factors that affect Personal Hygiene and Sleep Quality 

Keywords: personal hygiene, sleep quality, elderly, xiii +107 pages 

+ 9tables + 2 schemas + 16 appendices 

Bibliography : 25, 2011-2019 
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ABSTRAK 
Latar belakang: MADE INTAN PANDINI. “ Hubungan kebersihan diri dengan 

kualitas tidur pada lansia di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 2022”.  

Latar Belakang : Tindakan kebersihan diri meliputi perawatan kulit, perawatan 

kuku tangan dan kaki, perawatan rambut, perawatan gigi dan mulut, perawatan 

genetalia. Tujuan seseorang dalam melakukan perawatan kebersihan diri diantaranya 

untuk mengoptimalkan tingkat kesehatan seseorang, memberikan kenyamanan dan 

menciptakan keindahan, mencegah terjadinya penyakit pada diri pribadi ataupun 

orang disekitarnya, serta menambah kepercayaan diri 
Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan antara kebersihan diri dengan kualitas 

tidur pada lansia di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang 

Timur Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 2022 

Metode penelitian : Desain penelitian ini menggunakan Correlation dengan 

menggunakan pendekatan Cross Sectional. Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dengan jumlah yaitu 60 responden lansia. Alat ukur 

menggunakan 2 kuisioner yaitu kebersihan diri dan PSQI. Analisa data menggunakan 

uji Chi - Square. 

Hasil Penelitian : hasil uji statistik Chi - Square pada kebersihan diri dengan 

kualitas tidur pada lansia didapatkan nilai p-value (0,071) > ɑ(0,05). 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara kebersihan diri dengan kualitas tidur pada 

lansia di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur 

Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 2022. 

Saran : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar dalam melaksanakan 

penelitian lanjutan berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Kebersihan 

Diri dan Kualitas Tidur 

Kata Kunci : kebersihan diri, kualitas tidur, lansia, xiii +107 halaman + 9tabel 

+ 2skema + 16 lampiran 

Kepustakaan : 25, 2011-2019 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) adalah kelompok penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih. 

Tujuan seseorang dalam melakukan perawatan kebersihan diri diantaranya untuk 

mengoptimalkan tingkat kesehatan seseorang, memberikan kenyamanan dan 

menciptakan keindahan, mencegah terjadinya penyakit pada diri pribadi ataupun 

orang disekitarnya, mHasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di Dusun 

Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU Timur 

Sumatera Selatan. Jumlah 50 lansia usia 60-85 tahun di Dusun Baliluhur, Hasil 

wawancara yang peneliti lakukan pada 6 lansia di dusun baliluhur desa sukamaju 

mengatakan bahwa Lansia masih banyak yang kurang mengerti tentang kebersihan 

diri , Mayoritas responden pernah mengalami gangguan tidur dimalam hari sebanyak 

1 kali seperti pernah terbangun ditengah malam untuk pergi kekamar mandi. Serta 

banyak lansia yang kurang memahami terkait cara merawat kebersihan diri sehingga 

lansia merasa Badan gatal dan keringatandan kualitas tidur lansia bisa disebut masih 

kurang.  

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan Kuantatif Correlation dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian Korelasi mengkaji hubungan antara 

variabel Kebersihan Diri dan Kualitas Tidur pada Lansia Didusun Baliluhur Desa 

Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU TIMUR Sumatera 

Selatan  pada tanggal 24 Mei -07 Juni 2022. Metode pengambilan sampel  dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 60 orang lanjut 

usia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik responden 

Table 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pekerjaan. 

Karakteristik responden Frekuen

si  

% 

Usia  60-74 tahun 40 66,7% 

75-90 tahun 20 33,3% 

≥90 tahun 0 0 
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Jenis kelamin  Laki – laki  27 45% 

Perempuan  33 55% 

Tingkat pendidikan terahir  Tidak sekolah 40 66,7% 

SD 20 33,3% 

SMP 0 0 

SMA 0  

Pekerjaan  Tidak bekerja 18 30% 

Ibu rumah tangga 11 18,3% 

Petani  31 51,7% 

wiraswasta  0 0 

PNS 0 0 

Status perkawinn  Menikah  60 100% 

Belum menikah 0 0 

Sumber: Data Primer Terolah, 2022 

Analisis: tabel 1 

a) Berdasarkan Tabel 1 :karakterisik lansia menurut usia responden 

lansia berusia 60-74 tahun 40 orang (66,7%), lansia usia 75-90 

tahun 20 orang (33,3%). 

b) Karakteristik jenis kelamin responden laki-laki 27 orang (45%) 

responden perempuan 33 orang (55%) 

c) Karakteristik pendidikan responden adalah tidak sekolah dengan 

presentase 66,7% , Sekolah Dasar 33,3% sedangkan 0% SMP 

dan SMA  

d) Karakteristik pekerjaan  responden adalah petani 31 orang 

(51,7%) tidak bekerja 18 orang (30%), ibu rumah tangga 11 

orang (18,3%)   

e) Karakteristik status perkawinan responden adalah menikah 60 

orang (100%) dan belum menikah 0 orang 

 

1. Analisa Univariat  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kebersihan Diri Dengan Kualitas Tidur Pada 

Lansia Di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku 

Timur Sumatera Selatan 2022 

No.  Kebersihan diri  Frekuensi Presentase (%) 

1. Terpenuhi 40 66,7% 

2. Tidak terpenuhi 20 33,3% 

 Jumlah  60 100% 

Sumber : Data Primer Terolah, 2022  
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Analisis: Tabel 2 menunjukan bahwa dari 60 responden, Kebersihan Diri pada Lansia adalah 

Terpenuhi dengan presentase 66,7% sedangkan 33,3% adalah  Tidak Terpenuhi. 

 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Kualitas Tidur Pada Lansia Di Dusun Baliluhur 

Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur Sumatera Selatan 

2022 

No.  Kualitas tidur  Frekuensi presentase 

1. Sangat baik 0 0% 

2. Baik  30 50,0% 

3. Kurang  30 50,0% 

4. Sangat kurang 0 0% 

Jumlah  60 100% 

Sumber : Data primer Terolah, 2022 

Analisis: table 8 Menunjukan bahwa dari 60 responden, kualitas tidur pada lansia adalah 

kurang 50%, sedangkan 50% adalah baik  

2. Analisa bivariat 

Table 4 Distribusi Frekuensi Kebersihan Diri Dengan Kualitas Tidur Pada Lansia 

 Di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur 

 Kabupaten Oku Timur Sumatera Selatan 2022 

       Kebersihan diri  

 

 

Kualitas Tidur 

Sangat 

baik 

Baik Kurang Sangat 

kurang 

Jumla

h  

P value α 

Terpenuhi 0 21 19 0 40 0,071 0,05 

Tidak Terpenuhi 0 9 11 0 20 

 

Jumlah  0 30 30 0 60 

Sumber : data primer terolah, 2022 

Tabel 4 : 

a. Sesuai dengan tabel 4 : bahwa dari 30 responden lansia terpenuhi menjaga 

kebersihan diri ada 30 responden lansia kualitas tidurnya baik 

b. Dari 20 responden lansia yang tidak terpenuhi menjaga kebersihan diri ada 9 

responden mempunyai kualitas tidur baik  

c. Hasil uji statistik yang telah dilakukan secara komputerisasi menggunakan uji chi - 

square dengan tingkat kemaknaan ɑ = 0,05 didapatkan nilai p-value(0,071) > ɑ 

(0,05)  tidak ada hubungan antara kebersihan diri dengan kualitas tidur pada lansia di 
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Dusun Baliluhur Sukamaju Kecamatan Buay Madang Tidur Kabupaten Oku Timur 

Sumatera Selatan 2022  

 

1. Pembahasan 

1. Analisa univariate 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia Lansia 

Karakteristik responden berdasarkan usia lansia pada tabel 

menunjukan bahwa dari 60 responden sebagaian besar usia lansia 

adalah 60-74 tahun berjunlah 40 responden dengan 

persentase 66,7%. Hasil penelitian tentang hubungan antara usia 

dengan kualitas tidur lansia di turki mendapatkan data yaitu pada 

seluruh responden lansia yang berusia 65 tahun ke atas dengan 

jumlah responden 112 baik yang tinggal di rumah maupun yang 

berada di rumah perawatan khusus lansia memiliki prevalensi 

lebih dari 50% mengalami kualitas tidur yang buruk (63.3% dan 

55.8%, secara berurutan).  

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Pada penelitian ini didapatkan data bahwa sekitar 85% (N=20) 

lansia yang berjenis kelamin laki-laki dan 73.1% (N=26) lansia 

perempuan dinyatakan memiliki kualitas tidur yang buruk.  (Zhang 

dkk, 2016) Pada penelitian yang dilakukan oleh Eser dkk (2007) 

ditemukan bahwa perempuan secara signifikan memiliki rerata skor 

PSQI yang lebih tinggi daripada responden laki-laki (p<0.05). 

Peneliti berasumsi bahwa antara jenis kelamin dengan kualitas tidur 

lansia karena laki-laki lebih sering melakukan kegiatan fisik dan 

pekerjaan seperti halnya berolahraga yang membuat kesehatannya 

lebih tinggi dibandingkan pereempuan. Lansia perempuan lebih 

rendah dalam melakukan kegiatan yang mengalami fumgsi organ 

lebih cepat sehingga kualitas tidur mereka semakin buruk. 

c. Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan 

Berdasarkan penelitian, lansia yang menjadi responden 

didominasi oleh lansia yang berstatus menikah (87%), 

dibandingkan dengan lansia dengan status janda/duda (13%). 

Dari 40 responden yang memiliki status menikah, 80% 

diantaranya dinyatakan mengalami kualitas tidur yang buruk, 

sedangkan 66.7% responden yang berstatus janda/duda 
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dilaporkan memiliki kualitas tidur yang buruk. Penelitian oleh 

Eser dkk (2007) menyebutkan skor rata-rata PSQI lansia yang 

berada dalam status menikah secara signifikan lebih rendah 

daripada lansia yang berada diluar status pernikahan (p<0.05). 

Hal yang berbeda dilaporkan oleh peneliti lain yaitu rerata 

skor PSQI yang ditemukan pada kelompok lansia dengan 

status menikah secara signifikan lebih tinggi (11.0±2.5) 

dibandingkan dengan lansia yang berstatus lajang atau 

janda/duda ataupun bercerai (p<0.05). (Orhan dkk, 2011), 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan antara status 

pernikahan dikarenakan status menikah biasanya memiliki 

kualitas tidur yang lebih baik daripada kualitas tidur dengan 

status belum menikah karena dipengaruhi oleh dukungan 

sosial yang diberikan oleh pasangannya yang mana dapat 

membantu mengatasi stress psikologis yang mungkin terjadi. 

d. Kebersihan diri pada lansia 

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 60 responden, kebersihan 

diri pada lansia adalah 50-100% terpenuhi dengan presentase 

66,7% sedangkan 33,3% adalah <50 tidak terpenuhi . 

Fenomena buruknya pelaksanaan personal hygiene pada 

lansia yang berpengaruh terhadap tindakan memelihara 

kesehatannya. Dukungan terhadap lansia untuk melakukan 

personal hygiene sangat penting untuk memberi kesehatan, 

kenyamanan dan keamanan. Lansia dengan keadaan yang 

sehat dan aman akan lebih mudah melakukan personal 

hygiene secara mandiri (Ranandika, Sukraandini, & Puspita 

Yanti, 2020).. Hal ini bertolak belakang dengan asumsi 

peneliti bahwa semakin bersih badan maka tidurnya semakin 

nyenyak yang berarti baik, begitu pun sebaliknya semakin 

badan tidak bersih makan tidurnya semakin tidak nyenyak. 

e. Kualitas tidur lansia  

Hasil penelitian Berdasarkan tabel 3 Menunjukan bahwa dari 

60 responden, kualitas tidur pada lansia adalah kurang 50%, 

dan 50% adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

10 
 

tidur yang buruk bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya proses penuaan yang membuat seseorang lebih 

mudah mengalami gangguan tidur. Pandemi COVID-19 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan masyarakat di 

seluruh dunia, salah satunya adalah trauma psikis yang dapat 

mempengaruhi kualitas tidur. Kualitas tidur sulit untuk 

didefinisikan namun dapat diidentifikasi dengan istrumen 

penilaian PSQI Pittsburgh Sleep Quality Index). Tujuan 

penyuluhan ini adalah untuk meingkatkan pengetahuan 

tentang kualitas tidur yang baik. Hasil penyuluhan terdapat 

60% gangguan tidur pada peserta penyuluhan dan terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang kualitas tidur. Simpulan 

yang dapat diambil adalah penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang kualitas tidur yang baik. (Sulistyani, 

S.2021). Hal ini sejalan dengan asumsi peneliti bahwa 

kualitas tidur dengan kebersihan diri yang mana kualitas tidur 

semakin baik maka kebersihan diri terpenuhi. 

 

2. Analisa bivariate 

Hasil uji statistik Chi – Square dengan tingkat kemaknaan (α)= 0,05 didapatkan 

nilai p-value > α atau 0,768 > 0,05 maka Hα ditolak,  Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Mohd luyhfi dkk, 2017) mengatakan bahwa hal 

tersebut terjadi akibat beberapa factor seperti penggunaan alat komunikasi 

smarthphone yang berlebihan, peralatan elektronik di kamar tidur seperti televise, 

pengaruh lingkungan, dan peningkatan komsumsi kafein. Agar kualitas tidur 

menjadi baik, sebaiknya kita selalu memperhatikan pola tidur, waktu tidur, dan 

lingkungan tempat kita tidur karena hal-hal seperti itulah yang dapat 

mempengaruhi kualitas tidur seseorang.jika kualitas tidur baik, maka tubuh akan 

selalu sehat, segar, bugar dan semangat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 

kebersihan diri dengan kualitas tidur pada lansia. Dari 60 responden yang 

memiliki kategori tidak terpenuhi  30 responden. Hal ini kemungkinan 

disebabkan beberapa faktor seperti lingkungan tempat tidur, Penurunan dan 

perubahan biologis lansia berpengaruh dalam memenuhi perilaku personal 

hygiene khususnya perubahan fisik yang kurang mampu menyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan serta Dukungan terhadap lansia untuk melakukan personal 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

11 
 

hygiene sangat kurang sehingga mempengaruhi tidak terpenuhinya kebersihan 

diri dan kualitas tidur yang baik pada lansia. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang di dapat  pada penelitian ini diantaranya meliputi: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia lansia adalah sebagian besar usia 

lansia responden adalah 60-74 tahun dengan persentase 66,7%, berdasarkan 

tingkat pendidikan terbanyak adalahresponden dengan Tidak sekolah,denga

n persentase 66,7%.Karakteristik responden berdasarkan sebagian besar 

jenis kelamin lansia responden adalah laki- laki dengan persentase 45,0%, 

sedangkan pada sebagian besar usia lansia responden 

dengan persentase 55,0%. 

2. Kategori kebersihan diri sebagian besar pada lansia yaitu Terpenuhidalam 

menjaga kebersihan diri dengan prsentase 66,7% dan Tidak terpenuhi 

dengan presentase 33,3% 

3. Kategori kualitas tidur sebagian besar pada lansia yaitu baik Dan Cukup 

dengan , persentase masing-masing 50% 

4.  Tidak Ada Hubungan Kebersihan Diri Dengan Kualitas Tidur Pada Lanssia 

Di Dusun Baliluhur Desa Sukamaju Kecamatan Buay Madang Timur 

Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 2022 Dengan p value 

0,071 dengan tingkat keeratan tidak ada hubungan yaitu nilai koefisien 

kontingensi (C) = 0,584 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sub pokok bahasan dalam 

keperawatan gerontik dan literatur bagi mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta khususnya mengenai hubungan kebersihan diri dengan kualitas tidur 

pada lansia.   

2. Bagi Lansia 

Diharapkan  untuk lebih meningkatkan pemenuhan kebersihan diri dengan cara 

keluarga mendukung  lansia dalam menjaga kebersihan diri dan kualitas tidur 
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3. Bagi peneliti selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

data dasar dalam penelitian lanjutan berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebersihan diri dengan kualitas tidur pada lansia. 
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skripsi saya, dan adik-adik saya Nyoman Edwin sagara, Dian Revana yang telah 

memberi semangat 

12. Teman-teman ku terkasih yang selalu menyemangati yang selalu ada ketika 

dibutuhkan, Nengah Weda, Yuni, Welfa, Lori, Irene, Elsa, Kak Myrna, Reggina, 

Beatrich dan susan. 
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